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Lampiran 1. Tabel Penilaian Kualitas Hapusan Darah Tebal Malaria 

 

No.  Ya Tidak 

1.  Apakah ada hapusan darah tebal yang  

Terkelupas ? 

  

2.  Apakah diameter lingkaran hapusan darah 

tebal lebih dari dari 1,5 cm ? 

  

3.  Apakah sediaan darah jernih dan transparan ?   

4.  Apakah warna kombinasi pada sediaan darah 

(merah, ungu, biru) ? 

  

5. Apakah parasit malaria terlihat jelas?   

6. Apakah leukosit terlihat jelas ?   

7. Apakah bentuk leukosit baik ?   

8. Apakah bentuk malaria baik ?   

9. Apakah latar belakang preparat bersih dan 

bebas debris ? 

  

10. Apakah benda sel kontras ?   

11. Apakah latar jernih, biru pucat, pucat 

kemerahan ? 

  

12. Apakah membran leukosit masih dapat 

dilihat ? 

  

13. Apakah apusan darah bersih dari partikel ?   
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Lampiran 2. Lembar Informasi Penelitian 

 

LEMBAR INFORMASI PENELITIAN 

 Saya Anik Widiyani dari Program Studi Diploma III Analis Kesehatan 

Yayasan Borneo Lestari. Saya akan melakukan penelitian dengan judul gambaran 

kualitas hapusan darah tebal malaria menggunakan darah EDTA yang 

direaksikan dengan CaCl2. 

 Saya meminta dengan hormat kepada responden ikut serta dalam 

penelitian ini. Jika anda bersedia ikut serta dalam penelitian ini maka saya akan 

menjelaskan mengenai penelitian ini sebaik-baiknya. 

A. Kesukarelaan Untuk lkut Penelilian 

Anda bebas memilih keikutsertaan dalam penelitian ini tanpa ada 

paksaan. Apabila anda sudah memutuskan untuk ikut. Anda juga 

dibebaskan untuk mengundurkan diri atau berubah pikiran setiap saat 

tanpa dikenai denda atau sanksi apapun. 

B. Prosedur Penelitian 

Apabila anda berpartisipasi dalam penelitian ini, anda akan diminta 

menandatangani lembar persetujuan. 

C. Kewajiban Subjek Penelitian 

Anda sebagai subjek penelitian berkewajiban mengikuti aturan atau 

petunjuk penelitian. Apabila ada yang belum jelas, anda bisa bertanya 

lebih lanjut kepada peneliti. 
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D. Kerahasiaan 

Semua informasi yang berkaitan dengan identitas subjek penelitian akan 

dirahasiakan dan hanya akan diketahui oleh peneliti dan tenaga kesehatan 

saja. Hasil penelitian akan dipublikasikan tanpa mencantumkan identitas 

subjek penelitian. 

E. Pembiayaan 

Semua pembiayaan yang berhubungan dengan penelitian akan 

ditanggung oleh peneliti tanpa memberatkan ke subjek penelitian. 

Penelitian ini melibatkan adanya pengambilan darah pada subjek 

penelitian sehingga diharapkan tidak adanya kesalah pahaman terkait 

dengan adanya resiko cedera dan adanya tuntutan biaya dalam penelitian 

dari subjek ke peneliti. 

F. Informasi Tambahan 

Anda diberi kesempatan untuk menanyakan semua hal yang belum jelas 

sehubungan dengan penelitian ini. Apabila anda membutuhkan penjelasan 

lebih lanjut anda dapat bertanya kepada saya Anik Widiyani. Terima 

kasih atas kerjasamanya anda dalam penelitian ini. 

Salam Hormat, 

 Peneliti 

 

 (Anik Widiyani) 

NIM. AK1119041 



33 

 
 

 

Lampiran 3. Persetujuan diberi Penjelasan 

 

 PERSETUJUAN DIBERI PENJELASAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama             :  ..............................................................  

Kode sampel  : ..............................................................  

Alamat           :  ..............................................................  

Menyatakan bahwa bersedia diberi penjelasan mengenai penelitian dengan judul: 

gambaran kualitas hapusan darah tebal malaria menggunakan darah EDTA yang 

direaksikan dengan CaCl2. 

Demikian persetujuan ini saya buat dengan penuh kesadaran. 

 

 

Banjarbaru, 18 Maret 2022 

Penerima Penjelasan 

Subjek/yang mewakili subjek                                          Pemberi Penjelasan 

  

 

(.............................)                                                          (Anik Widiyani)    

                                                                                        NIM. AK1119041 

 

 

 



33 

 
 

 

Lampiran 4. Lembar Persetujuan 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama: ..................................................................... 

Umur: ..................................................................... 

Alamat: ..................................................................... 

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian dan memberikan sampel darah 

yang akan dilakukan oleh  Anik Widiyani, mahasiswa dari Akademi Analis 

Kesehatan Borneo Lestari Program Studi D-III Analis Kesehatan dalam penelitian 

yang berjudul: Gambaran kualitas hapusan darah tebal malaria menggunakan 

darah EDTA yang direaksikan dengan CaCl2. 

Demikian persetujuan ini saya buat dengan penuh kesadaran. 

 

 

Banjarbaru, 18 Maret 2022 

         Saksi                                                                          Responden 

  

 

(.............................)                                                     (.............................)  
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Lampiran 5. Hasil Uji Coba Pendahuluan 

 

Hasil dari kualitas hapusan darah  menggunakan K3EDTA dengan penambahan 

CaCl2 0,5%. 

Gambar Keterangan 

 

 
 

Pada Makroskopis : Diameter <1,5 cm, 

warna ungu, apusan darah terkelupas, 

sediaan apusan jernih dan transparan  

 

 

 
 

Pada Mikroskopis : Bentuk terlihat jelas, 

leukosit terlihat jelas, pada preparat 

bersih, wbc dilihat jelas, latar apusan 

pucat kemerahan. 
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Lampiran 6. Surat izin Penelitian Dari Kampus Kepada Kepala Puskesmas 

Muara Uya 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian Dari Kesbangpol Kepada Dinas Kesehatan 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian Dari Dinas Kesehatan Kepada Puskesmas 

Muara Uya 
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Lampiran 9. Hasil Pemeriksaan Kualitas Hapusan Darah Tebal Malaria 

Menggunakan Darah EDTA Yang Direaksikan Dengan CaCl2 
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Lampiran 10. Dokumentrasi Penelitian 

                                          

Gambar 1.Persiapaan Gambar 2.Pembuatan AD  Gambar 3. Pengeringan                       

              

Gambar 5. Pewarnaan  Gambar 6.Pemeriksaan      Gambar 4. Pelisisan          

 

 

Hasil Gambaran Pemeriksaan Sediaan Darah Tebal Malaria Secara 

Makroskopis dan Mikroskopis pada Kontrol Positif, Kontrol Negatif dan 7 

konsentrasi : 

Makroskopis Mikroskopis 

   
    K+          K-         P1 

      
          K+                       K-                      P1 
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    K+          K-           P2 

      
            K+                      K-                         P2 

    
    K+          K-           P3 

     
            K+                      K-                         P3 

    
      K+        K-           P4 

     
            K+                       K-                       P4 

    
    K+          K-           P5      

            K+                       K-                        P5 
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    K+           K-          P6 

        
            K+                       K-                       P6 

   
    K+           K-           P7     

            K+                         K-                     P7 
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